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ABSTRAK

Jembatan merupakan salah satu infrastruktur yang sangat vital bagi transportasi sehingga fungsi dan
keamanan jembatan perlu dijaga dengan mengadakan pemeriksaan dan penilaian kondisi jembatan
beserta dengan elemennya. Pada tahun 2018 dan 2019 Direktorat Bina Teknik Jalan dan Jembatan telah
mulai melakukan pemeriksaan dan penilaian jembatan guna menunjang rencana perbaikan jembatan di
waktu yang akan datang. Pada skripsi ini akan diteliti data penilaian jembatan yang telah didapatkan
untuk melihat perubahan nilai kondisi jembatan dengan menggunakan garis regresi. Namun berdasarkan
garis regresi yang terbentuk, prediksi perubahan nilai kondisi tidak dapat dilakukan karena terdapat
banyak kesamaan nilai kondisi pada umur yang berbeda dan persebaran data yang terlalu ekstrem. Oleh
karena itu dilakukan studi lanjutan dengan cara membandingkan pedoman yang digunakan pada
pemeriksaan jembatan di Indonesia dengan pedoman dari negara maju yakni Amerika. Pedoman yang
digunakan di Amerika menyediakan kriteria nilai kondisi (condition rating & condition state) yang
berbeda — beda untuk tiap komponen dan elemen jembatan. Bahkan dengan cara yang sama,
menggunakan data penilaian yang berasal dari Florida, Amerika Serikat didapatkan garis regresi yang
mampu menggambarkan perubahan nilai kondisi jembatan. Oleh karena itu, untuk dapat melakukan
prediksi, pertama — tama perlu dilakukan pembenahan pada cara pengambilan nilai kondisi jembatan.

Kata Kunci: Pemeriksaan Jembatan, Nilai Kondisi, Pedoman Pemeriksaan, Regresi, Database
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ABSTRACT

Bridge is one of the most vital infrastructure in transportation, therefore its function and safety have to
be ensured by performing inspection and assessment of the bridge itself and its elements. In 2018 and
2019, Direktorat Bina Teknik Jalan dan Jembatan has started the inspection and assessment in order to
arrange the maintenance plan for the upcoming years. In this research, the inspection data will be
observed to spot bridge deterioration using a regression line. However, based on the regression line, the
data cannot be used for bridge deterioration prediction because there are many bridges with identical
condition rating in different ages and data spreads extensively. Hence, a study about inspection and
assessment has been done by comparing the Indonesian manual to one of the developed countries’
manuals such as America. The American manual provides multiple criteria for each assessment
(condition rating and condition state) and inspected element. Even with the same method, inspection
data from Florida State could indicate the deterioration using the regression line. Consequently, to create
the maintenance plan, bridge inspection and assessment need to be improved.

Keywords: Bridge Inspection, Condition Rating, Inspection Manual, Regression, Database
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jembatan merupakan bangunan yang berperan penting dalam menghubungkan jaringan
jalan. Jembatan digunakan sebagai alternatif untuk mempersingkat jalan atau solusi
untuk memungkinkan suatu jalan atau lintasan dapat menyilang / melewati hambatan
seperti sungai, saluran air, lembah, atau jalan lain (Manullang, 2010). Kebutuhan
jembatan di Indonesia sangat tinggi mengingat Indonesia adalah negara kepulauan
terbesar di dunia dan memiliki bermacam — macam topografi dan kenampakan alam,
sehingga Indonesia memiliki berbagai macam jenis dan panjang jembatan dengan umur

yang berbeda — beda tersebar hampir di seluruh wilayah Indonesia.

Kondisi jembatan harus senantiasa terkontrol sehingga pengguna jembatan
harus merasa aman dan nyaman Ketika melewati jembatan tersebut (Asmara, 2012).
Aktivitas pemeriksaan dan pemeliharaan dilakukan dengan tujuan mengontrol kondisi
jembatan. Pemeriksaan dilakukan untuk meyakinkan bahwa jembatan masih berfungsi
secara aman dan menentukan perlu tidaknya dilakukan suatu tindakan tertentu guna
pemeliharaan (Direktorat Jenderal Bina Marga, 2011b), sedangkan pemeliharaan
jembatan bertujuan untuk menjamin tidak adanya sesuatu yang tidak diharapkan terjadi
dengan mengambil tindakan yang diperlukan seperti perbaikan dan penggantian
(Direktorat Jenderal Bina Marga, 2011a).

Dasar Acuan yang digunakan dalam melakukan pemeriksaan jembatan di
Indonesia adalah Bridge Management System (BMS) yang disusun pada 1993 oleh
Direktorat Bina Marga Indonesia bersama dengan Australia. Salah satu bagian dari
BMS adalah panduan pemeriksaan jembatan yang memuat berbagai prosedur terkait
inspeksi kondisi jembatan di lapangan termasuk hierarki elemen jembatan, penomoran
jembatan, pemeriksaan jembatan, dan survei jembatan (Direktorat Jenderal Bina

Marga, 2011b). BMS 1993 juga memberikan grafik yang menyatakan hubungan antara



penurunan kKinerja jembatan terhadap waktu, namun grafik tersebut tidak membedakan
penurunan kinerja jembatan berdasarkan jenis dan panjang jembatan.

Dalam melakukan pemeriksaan / inspeksi jembatan, seorang inspektur /
pemeriksa jembatan akan melakukan penilaian terhadap struktur dan elemen jembatan
guna mengetahui kondisi riil jembatan. Dasar penilaian yang digunakan inspektur
untuk menentukan nilai kondisi dari sebuah bagian / elemen jembatan tertulis dalam
BMS 1993. Berdasarkan BMS, hasil dari penilaian tersebut selanjutnya disimpan dan
dikumpulkan kedalam sistem manajemen jembatan sebagai database dan digunakan
untuk merencanakan pemeliharaan jembatan (Direktorat Jenderal Bina Marga, 1993,
2011b).

Panduan penilaian kondisi jembatan pada BMS yang digunakan di Indonesia
tidak pernah mengalami perubahan atau pembaruan sejak BMS diterbitkan pertama
kali. Hal ini bertolak belakang dengan pedoman yang ada di negara lain, contohnya
Amerika yang menerapkan pembaruan pada pedoman pemeriksaan jembatannya setiap
kurang lebih 10 tahun. Sejak tahun 1967, pemeriksaan jembatan di Amerika mengacu
pada “National Bridge Inspection Standard ” (NBIS). Namun pada 1991 NBIS dirasa
kurang mumpuni dan terlalu subjektif untuk menentukan tingkat kerusakan elemen
jembatan lebih spesifik, sehingga pada 1991 FHWA dan Caltrans mengembangkan
“Pontis Bridge Management System” sebagai standar pemeriksaan tingkat elemen.
Pada 1993 Pontis Bridge Management System diperbarui kembali menjadi “Commonly
Recognized (CoRe) Element Report ” dan selanjutnya diadopsi oleh AAHSTO menjadi
“CoRe Element Manual” pada 1995. Pada 2011 CoRe Element Manual diubah menjadi
AASHTO “Guide Manual for Bridge Element Inspection, First Edition” yang
selanjutnya diperbarui kembali menjadi edisi kedua pada 2019 (FHWA, 2012,
Thompson & Shepard, 2000).

Database hasil pemeriksaan jembatan di Indonesia mulai terorganisir sejak
tahun 2018 dengan program INVI-J (Sastrawiria, 2021b). Data tersebut dapat
dimanfaatkan untuk mempelajari tendensi persebaran jembatan dan hubungan

penurunan kinerja jembatan terhadap waktu berdasarkan jenis dan panjang jembatan.
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1.2  Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan di atas, dalam skripsi ini dirumuskan masalah yang akan dikaji

sebagai berikut:

1. Kumpulan nilai kondisi dari tiap jembatan dapat memberikan suatu hubungan
penurunan kinerja jembatan terhadap waktu, yang dapat digunakan untuk
mengetahui Kinerja jembatan pada umur tertentu berdasarkan tipe dan
panjang jembatan. Maka perlu dilakukan studi untuk mempelajari penurunan
Kinerja tersebut.

2. Pedoman penilaian jembatan di Indonesia dalam BMS 1993 tidak pernah
diperbarui, sedangkan dengan pedoman penilaian di negara lain selalu
diperbarui dalam kurun waktu kurang dari 10 tahun. Kajian perbedaan antara
pedoman penilaian jembatan di Indonesia dengan negara lain perlu dilakukan,
sehingga dapat memberikan saran untuk pengembangan pedoman penilaian

jembatan di Indonesia.

1.3 Tujuan Penelitian
Dengan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari penelitian pada skripsi ini adalah

1. Mempelajari penurunan Kinerja jembatan terhadap waktu berdasarkan faktor
jenis dan panjang jembatan.

2. Membuat model prediksi nilai kondisi jembatan pada masa yang akan datang.

3. Mengkaji perbedaan penentuan nilai kondisi elemen jembatan di Indonesia

dengan negara lain.

1.4  Pembatasan Penelitian
Agar tidak terjadi penyimpangan pembahasan yang terlalu jauh, maka pada skripsi ini

akan dilakukan pembatasan sebagai berikut:

1. Data tentang kondisi jembatan hanya berdasarkan data yang didapatkan dari
Direktorat Bina Teknik Jalan dan Jembatan tentang penilaian kondisi

jembatan nasional pada tahun 20109.



2. Data jembatan yang digunakan adalah data penilaian jembatan pada Pulau
Sumatera yang mencakup Provinsi Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat,
Sumatera Selatan, Kepulauan Riau, Kepulauan Bangka Belitung, Lampung,

Bengkulu, dan Jambi.

1.5  Sistematika Penulisan
Supaya penulisan skripsi menjadi lebih sistematis, maka skripsi dibagi menjadi

beberapa bab penulisan sebagai berikut:

1. BAB |: PENDAHULUAN
Berisi mengenai penjabaran latar belakang dilakukannya penelitian, rumusan
masalah, tujuan penelitian, dan pembatasan penelitian.

2. BAB II: STUDI LITERATUR
Berisi dasar teori, pedoman, dan aturan yang berkaitan dengan pemeriksaan dan
penilaian kondisi jembatan baik di Indonesia atau pun negara lain.

3. BAB Ill: METODE PENELITIAN
Berisi metode yang digunakan pada penelitian ini dan penjabaran data yang
diperoleh dari Bina Teknik Jalan dan Jembatan.

4. BAB IV: ANALISA DATA
Berisi bahasan atas tendensi, persebaran, dan korelasi dari hasil olahan data
yang telah dilakukan.

5. BAB V: PENUTUP
Berisi penjabaran pokok dari analisa data dan saran yang dapat dilakukan dalam

rangka memperluas penelitian.
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